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Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit
yang disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan
melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Penggunaan
insektisida alami yang berasal dari tanaman merupakan
alternatif dari pengendalian vektor yang aman bagi
lingkungan. Salah satu insektisida alami ialah tanaman
yang kaya akan metabolit sekunder, seperti daun ciplukan
(Physalis angulata L.) . Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektifitas ekstrak daun tanaman
ciplukan (Physalis angulata L.) terhadap larva Aedes
aygypti. Jenis penelitian ini adalah eksperimental dengan
rancangan penelitian post test only group design.
Penelitian ini terdiri dari 6 kelompok uji yaitu ekstrakdaun
tanaman ciplukan (Physalis angulata L.) konsentrasi 1%,
2%, 3% , kontrol positif abate, kontrol positif alkohol, dan
kontrol negatif. Pengamatan dilakukan pada waktu 30
menit, 60 menit, 90 menit, 120 menit, 150 menit dan 180
menit. Dari hasil uji deskriptif, terlihat bahwa rata-rata
jumlah larva Aedes aegypti yang mati meningkat seiring
dengan peningkatan konsentrasi ekstrak daun ciplukan
(Physalis angulata L.) dan lamanya waktu pengamatan.
Pada konsentrasi 1%, rata-rata larva yang mati adalah 0,67
dengan standar deviasi 0,816, menunjukkan bahwa
sebagian besar larva masih bertahan hidup pada
konsentrasi rendah. Konsentrasi 2 % menunjukkan sedikit
peningkatan kematian dengan rata-rata 1,00 larva yang
mati dan variabilitas lebih tinggi dengan standar deviasi
1,265. Konsentrasi 3 % memberikan hasil yang lebih
signifikan dengan rata-rata kematian 3,00 larva dan
standar deviasi 2,828, hal ini menunjukkan terdapat efek
yang lebih kuat pada konsentrasi yang lebih tinggi. Dapat
disimpulkan bahwa ekstrak daun tanaman ciplukan
(Physalis angulata L.) memiliki efektifitas terhadap larva
Aedes aegypti.
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1.  Pendahuluan

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi yang disebabkanoleh
virus dengue dan ditularkan melalui vektor nyamuk Aedes aegypti. Nyamuk Aedes
aegypti adalah vektor utama dalam penyebaran penyakit DBD dari satu orang ke orang
lain (14). Penyakit DBD hingga kini masih menjadi salah satu masalah kesehatan
masyarakat di Indonesia, dengan jumlah pasien yang terus meningkat serta
penyebarannya yang semakin meluas. Setiap tahun, kasus DBD terus bertambah,
terutama di negara-negara dengan musim hujan seperti Indonesia. Pertumbuhan
populasi nyamuk Aedes aegypti semakin cepat akibat banyaknya genangan air, yang
menjadi tempat ideal bagi nyamuk ini untuk bertelur dan memperbanyak diri (2).

Kasus DBD di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 143.000 kasus dengan
angka kejadian terbanyak berada di Provinsi Jawa Barat 36.594, Jawa Timur 13.189,
Jawa Tengah sebanyak 12.467 dan Riau di peringkat ke 15 dari 34 Provinsi dengan
angka kejadian sebanyak 2.370 (1) Oleh karena itu diperlukan pengendalian vektor
nyamuk Aedes aegypti yang diharapkan akan berdampak pada penurunan populasi
vektor sehingg tidak signifikan lagi sebagai penular penyakit(2). Hingga saat ini,
pemberantasan nyamuk Aedes aegypti masih menjadi tantangan yang besar, karena
resistensi terhadap insektisida kimia yang sering digunakan. Penggunaan insektisida
secara terus-menerus dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti kerusakan
lingkungan, resistensi vektor serta mempengaruhi kesehatan manusia. Oleh karena itu
diperlukan alternatif yang lebih aman, ramah lingkungan dan efektif untuk
mengendalikan populasi nyamuk Aedes aegypti. Salah satu yang bisa dikembangkan
adalah penggunaan larvasida alami dengan menggunakan tumbuhan (3).

Keuntungan jika menggunakan tumbuhan yaitu aman terhadap lingkungan dan
tidak menyebabkan keracunan pada manusia. Sehubungan dengan hal diatas maka perlu
dilakukan usaha untuk mendapatkan larvasida alami. Larvasida alami merupakan
larvasida yang dibuat dari tanaman yang mempunyai kandungan beracun terhadap
serangga pada stadium larva. Penggunaan larvasida alami ini diharapkan tidak
mempunyai efek samping terhadap lingkungan, manusia dan tidak menimbulkan
resistensi bagi serangga (4). Salah satu tanaman yang mempunyai potensisebagai sumber
larvasida alami adalah daun ciplukan (Physalis angulata L.). Physalis angulata L. atau
Ciplukan merupakan salah satu tanaman herbal yang berpotensi sebagai larvasida alami.
Kandungan fitokima yaitu flavonoid daun ciplukan (Physalis angulata L.) mampu
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mempengaruhi  siklus hidup larva Aedes aegypti. Beberapa penelitian telah
menunjukkan efek dari ekstrak daun ciplukan, tetapi penelitian mengenai efektivitas
ekstrak daun ciplukan tehadap larva Aedes aegypti masih terbatas. Berdasarkan uraian
diatas tujuan dari penelitian ini adalah menguji efektifitas larvasida ekstrak daun
tanaman ciplukan (Physalis angulata L.) dengan konsentrasi 1 %, 2 % dan 3 % terhadap
larva Aedes aegypti.

2. Metode

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah eksperimental dimana
dilakukan uji ekstrak daun ciplukan (Physalis angulata L.) dari berbagai konsentrasi
terhadap kematian larva Aedes aegypti. Desain penelitian Post test only control group
design yaitu pengukuran setelah memberi perlakukan kepada objek (5). Sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah larva Aedes aegypti. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling yiatu teknik pengambilan sampel berdasarkan
kriteria-kriteria tertentu (5). Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu larva Aedes
aegypti instar 1,11,111 dan IV yang bergerak aktif. Kriteria ekslusi yaitu larva Aedes
aegypti yang mati dan tidak bergerak aktif.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah akuades, etanol 70%, abate,
daun ciplukan (Physalis angulata L.) dan larva Aedes aegypti. Alat yang digunakan
adalah Mikroskop (Olympus CX22), timbangan analitik (Ohaus), blender, labu ukur,
glass ukur (Iwaki CTE33), beaker glass (Pyrex lwaki), pipet tetes, pengaduk kaca,
Erlenmeyer, kertas saring, pisau, corong kaca, wadah gelap (botol kaca maserasi), objek
glass, cover glass. Penelitian dilakukan di Laboratorium Parasitologi Akademi
Kesehatan John Paul 1l Pekanbaru. Hasil penelitian dianalisis dengan uji ANOVA
menggunakan SPSS.

Tabel 1. Definisi Operasional

No  Variabel Definisi Alat Skala Hasil
Ukur Ukur
1 Ekstrak Ekstrak adalah sediaan Data Nominal  Ekstrak
pekat yang diperoleh primer etanol daun
dengan mengekstraksi ciplukan
zat aktif dengan pelarut konsentrasi
yang sesuai. 1%,2% dan
3%.
2 Daun ciplukan Data Ordinal
(Physalis Tanaman ciplukan primer Daun ciplukan
angulata L.) (Physalis angulata L.) (Physalis
yang mengandung angulata L.)
senyawa alkaloid yang 60 larva
3 berfungsi sebagai Data Nominal  Aedes
Larva Aedes larvasida. primer aegypti
aegypti
Larva Aedes aegypti

terdiri dari kelapa,
toraks, abdomen, siphon
dan segmen anal. Tahap
perkembangan larva
terdiri dari 4 fase yaitu
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instar 1, instar Il, instar
Il dan instar IV.

3. Hasil

Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah daun ciplukan (Physalis
angulata L.) yang masih segar. Penelitian inimenggunakan 6 kelompok uji yaitu ekstrak
daun ciplukan (Physalis angulata L.) pada konsentrasi 1 %, 2 %, 3 %, kontrol positif
yang digunakan yaitu abate, alkohol dan kontrol negatif yaitu akuades. Setiapkelompok
uji menggunakan larva Aedes aegypti sebanyak 10 larva. Tingkat efektifitas untuk
mematikan larva Aedes aegypti diamati pada 30 menit, 60 menit, 90 menit, 120 menit,
150 menit dan 180 menit setelah dimulai. Data hasil penelitian mengenai jumlah
kematian larva nyamuk Aedes aegypti pada berbagai konsentrasi ekstrak daun tanaman
ciplukan (Physalis angulatal..) disajikan pada tebel berikut:

Tabel 2. Jumlah kematian larva Aedes aegypti setelah perlakuan 30 menit, 60
menit, 90 menit, 120 menit, 150 menit dan 180 menit

Waktu
30 60 90 120 150 180
Konsentrasi menit menit menit  menit menit  menit
1% 0 0 0 1 1 2
2% 0 0 0 1 2 3
3% 0 0 2 4 5 7
Kontrol (+) 0 4 5 6 7 7
abate
Kontrol (+) 10 10 1 1 1 10
alkohol 0 0 0
Kontrol (-) 0 0 0 0 0 0
akuades

Pada tabel 2 menunjukkan kematian larva Aedes aegypti dengan adanya
perlakuan ekstrak daun ciplukan (Physalis angulata L.) konsentrasi 1 %, 2 % dan 3 %.
Perlakuan padakonsentrasi 1 % didapatkan kematian larva padawaktu 30 menit yaitu O
larva, 60 menit yaitu 0 larva, 90 menit yaitu O larva, 120 menit yaitu 1 larva, 150 menit
yaitu 1 larva dan 180 menit yaitu 2 larva. Perlakuan pada konsentrasi 2 % didapatkan
kematian larva pada waktu 30 menityaitu 0 larva, 60 menit yaitu 0 larva, 90 menit
yaitu 0 larva, 120 menit yaitu 1 larva, 150 menit yaitu 2 larva dan 180 menit yaitu 3
larva.

Perlakuan pada konsentrasi 3% didapatkan kematian larva pada waktu 30 menit
yaitu 0 larva, 60 menit yaitu 0 larva, 90 menit yaitu 2 larva, 120 menit yaitu 4 larva,
150 menit yaitu 5 larva dan 180 menit yaitu 7 larva, sementara kematian larva pada
kontrol positif abate pada waktu 30 menit yaitu O larva, 60 menit yaitu 4 larva, 90
menit yaitu 5 larva, 120 menit yaitu 6 larva, 150 menit yaitu 7 larva dan 180 menit
yaitu 7 larva. Kontrol positif alkohol pada waktu 30 menit, 60 menit, 90 menit, 120
menit, 150 menit dan 180 menit yaitu 10 larva. Pada kontrol negatif pada waktu 30
menit, 60 menit, 90 menit, 120 menit, 150 menit dan 180 menit tidak ada larva yang
mati. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, selanjutnya dilakukan analysis of
varians (Anova) untuk menguji apakah ada perbedaan bermakna antar beberapa
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perlakuan tersebut. Jika f hitung > f tabel, maka HO ditolak atau terdapat perbedaan
bermakna. Namun jikaf hitung kecil dari f tabel, maka Ho diterima atau tidak terdapat
perbedaan bermakna. Hasil Anova dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Jumlah kematian larva Aedes aegypti setelah
perlakuan 30 menit, 60 menit, 90 menit, 120 menit, 150 menit dan 180

menit
Between 422,583 5 84,517 29,426 0,000
Groups
Within Groups 86,167 30 2,872
Total 508,750 35

Hasil uji Anova menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara statistik
antara kelompok perlakuakn dengan nilai f sebesar 29,426 dan nilai signifikansi (p-
value) 0,000 yang berada dibawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan
kematian larva pada berbagai konsentrasi yaitu 1%, 2%, 3%, kontrol positif dan kontrol
negatif dianggap signifikan. Variabilitas antara kelompok dijelaskan oleh sum of
squares sebesar 422,583 sedangkan variabilitas dalam kelompok dijelaskan oleh 86,167.
Dengan demikian hasi dari uji Anova ini memperkuat kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan nyata efektifitas larvasida berdasarkan konsentrasi yang digunakan dalam
penelitian ini.

Dari hasil uji deskriptif, terlihat bahwa rata-rata jumlah larva Aedes aegypti yang
mati meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak daun ciplukan (Physalis
angulata L.). Pada konsentrasi 1%, rata-rata larva yang mati adalah 0,67 dengan standar
deviasi 0,816, menunjukkan bahwa sebagian besar larva masih bertahan hidup pada
konsentrasi rendah.

Konsentrasi 2% menunjukkan sedikit peningkatan kematian dengan rata-rata 1,00
larva yang mati dan variabilitas lebih tinggi dengan standar deviasi 1,265. Konsentrasi
3% memberikan hasil yang lebih signifikan dengan rata-rata kematian 3,00 larva dan
standar deviasi 2,828, hal ini menunjukkan terdapat efek yang lebih kuat pada
konsentrasi yang lebih tinggi. Sebagai perbandingan, kontrol positif dengan larvasida
abate mendapatkan rata-rata 4,83 larva yang mati, sedangkan kontrol dengan alkohol
memberikan hasil kematian maksimum yaitu 10 larva yang mati. Sebaliknya, kontrol
negatif menggunakan aquades tidak menunjukkan kematian larva. Secara keseluruhan,
mean total untuk semua kelompok adalah 3,25 dengan standar deviasi 3,813, yang
menunjukkan perbedaan cukup besar pada semua perlakuan.

Penelitian mengenai uji efektivitas ekstrak daun ciplukan (Physalis angulata L.)
terhadap larva Aedes aegypty dilakukan untuk mengetahui potensi daun ciplukan
(Physalis angulata L.) sebagai larvasida alami.Berdasarkan tabel 4 konsentrasi 3% lebih
banyak membunuh larva Aedes aegyptydibandingkan dengan konsentrasi 1% dan 2%.
Hasil ini menunjukkan semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun ciplukan (Physalis
angulata L.) maka senyawa aktif yang diterimaoleh larva Aedes aegypty juga semakin
banyak sehingga semakin tinggi jumlah kematian yang terjadi pada larva Aedes aegypty

(6).
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Siska (2024)
(7) pengaruh ekstrak akar serai (Cinbopongongn citratus) terhadap kematian larva
nyamuk Aedes aegypti semakin  banyak akar serai yang dipakai dan semakin tinggi
ekstrak serai maka jumlah kematian larvanyamuk semakin meningkat.

Efektifitas pada ekstra daun ciplukan (Physalis angulata L.) disebabkan oleh
adanya kandungan bahan aktif pada daun ciplukan (Physalis angulata L.) yang
memberikan efek larvasida yaitu alkaloid yang mirip dengan kandungan zat kimia abate
yaitu themephos (phospatorganic). Efek biolarvasida ekstrak daun ciplukan (Physalis
angulata L.) ini diperkuat juga dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Helmi
2020. Alkaloid yang terdapat pada daun ciplukan (Physalis angulataLl.) adalah sebesar
11,645 persen. Mekanisme senyawa metabolit sekunder daun ciplukan (Physalis
angulata L.) terhadap kematian larvaAedes aegypty bekerja melalui kontak mulut larva,
sehingga larva mendapatkan racun perut yang bersifat antifeedant dan mengakibatkan
menurunnya nafsu makan, penurunan aktivitas enzim protease yang dapat mengganggu
proses metabolisme dan menyebabkan iritasi pada mulut sehingga mengganggu saluran
pencernaan larva Aedes aegypty (8).

Insektisida sangat penting dalam program penanggulangan Demam Berdarah
Dengue terutama untuk memutus rantaipenularan. Namun penggunaan insektisida harus
sesuai dengan rekomendasi WHO dan pedoman nasional untuk mencegah resistensi
vektor penular. Uji resistensi vektor terhadap insektisida yang dilakukan Balitbangkes
dan dipublikasi tahun 2019 menunjukkan hampir semua daerah di wilayah studi
Indonesia menunjukkan resistensi vektor terhadap insektisida (9). Sehubungan dengan
hal diatas maka perlu dilakukan suatu usaha untuk mendapatkan larvasida alternatif
yaitu dengan menggunakan larvasida alami (10). Penggunaan larvasida alami
merupakan salah satu cara yang aman bagi lingkungan dalam upaya pengendalian
nyamuk Aedes aegypti (11). Keunggulan penggunaan larvasida alami yaitu mudah
terurai, residunya mudah hilang sehingga relatif aman bagi manusia, hewan ternak dan
bahan yang digunakan relatifmurah (12).

4. Simpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah Ekstrak daun ciplukan (Physalis
angulata L.) efektif membunuh larva Aedes aegypti. Konsentrasi ekstrak daun
ciplukan (Physalis angulata L.) yang paling banyak membunuh larva Aedes aegypti
adalah konsentrasi 3%.
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